
 
 
 

 
 

 

 

Kusongsong Bagaimana, 

Ya Yesus, Datang-Mu? 
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PERSIAPAN 
a. Saat Teduh 
b. Sebelum ibadah dimulai, organis/pianis melantunkan lagu-lagu gerejawi. 
c. Lonceng berbunyi. 
d. Pembacaan Pokok-pokok Warta Jemaat 
 

Berdiri 

 

1.  NYANYIAN PUJIAN ZAKHARIA 
 
PL1 : "Terpujilah Tuhan, Allah Israel, sebab Ia melawat umat-Nya 
  dan membawa kelepasan baginya,  
U : Ia menumbuhkan sebuah tanduk keselamatan bagi kita 
  di dalam keturunan Daud, hamba-Nya itu, 
 

PL1 : – seperti yang telah difirmankan-Nya sejak purbakala 
  oleh mulut nabi-nabi-Nya yang kudus –  
U : untuk melepaskan kita dari musuh-musuh kita 
  dan dari tangan semua orang yang membenci kita,  
 

PL1 : untuk menunjukkan rahmat-Nya kepada nenek moyang kita 
  dan mengingat akan perjanjian-Nya yang kudus,  
U : yaitu sumpah yang diucapkan-Nya kepada Abraham, 
  bapa leluhur kita, bahwa Ia mengaruniai kita,  
 

PL1 : supaya kita, terlepas dari tangan musuh, 
  dapat beribadah kepada-Nya tanpa takut,  
U : dalam kekudusan dan kebenaran di hadapan-Nya 
  seumur hidup kita.  
 

PL1 : Dan engkau, hai anakku, akan disebut nabi Allah Yang 
Mahatinggi; karena engkau akan berjalan mendahului Tuhan 
untuk mempersiapkan jalan bagi-Nya,  

U : untuk memberikan kepada umat-Nya pengertian akan 
keselamatan yang berdasarkan pengampunan dosa-dosa 
mereka,  

 

PL1 : oleh rahmat dan belas kasihan dari Allah kita,dengan mana Ia 
akan melawat kita, Surya pagi dari tempat yang tinggi,  

U : untuk menyinari mereka yang diam dalam kegelapan 
  dan dalam naungan maut untuk mengarahkan kaki kita kepada 

jalan damai sejahtera." (Lukas 1:68-79) 
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2. NYANYIAN JEMAAT – “O, Datanglah, Imanuel” KJ 81:1,3,4 
 

(prosesi Alkitab – simbol Firman Allah yang siap untuk diberitakan) 
 
 

Semua O, datanglah, Imanuel, tebus umat-Mu Israel 
yang dalam berkeluh-kesah menantikan Penolongnya. 
Bersoraklah, hai Israel, menyambut Sang Imanuel! 

 
Semua O Surya Pagi, datanglah dan jiwa kami hiburlah; 

halaukanlah gelap seram bayangan maut yang kejam. 
Bersoraklah, hai Israel, menyambut Sang Imanuel! 

 
Semua O Kunci Daud, datanglah, gapura surga bukalah; 

tutuplah jalan seteru, supaya s’lamat umat-Mu. 
Bersoraklah, hai Israel, menyambut Sang Imanuel. 

 
3. VOTUM 

PF : Pertolongan kita adalah dalam nama TUHAN, Pencipta yang 
melawat umat-Nya! 

U : (Menyanyikan “Amin” KJ 476b) 

 
 
4. SALAM 

PF : Damai sejahtera Yesus Kristus, Mesias yang dijanjikan, 
menyertai kita! 

U : Ya, damai-Nya beserta kita! 
 

Duduk 

 
5. LILIN ADVEN II 

N ……………… 
 

PL2 : Lilin Adven II yang kita nyalakan ini menjadi simbol tekad kita 
untuk hidup dalam pertobatan sebagai wujud mempersiapkan 
jalan bagi kedatangan Tuhan. Biarlah cahaya lilin ini pun 
menjadi simbol iman kita sebagai anak-anak terang yang selalu 
sadar untuk berpihak pada kebaikan dan kebenaran dalam 
aktivitas hidup setiap hari. 

 
(Lilin Adven II dinyalakan) 
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6.  NYANYIAN JEMAAT – “Satu Lilin” GB 127:2 [2x] 
 
Semua Dua lilin kita nyalakan menyinari hati sedih. 

    Di tengah-tengah kegelapan nur iman tetap berseri. 
 

7. PENGAKUAN DOSA (oleh PL2) 
 

8. NYANYIAN JEMAAT – “O Tuhanku, ‘Kau Datang Ke Dunia” NKB 12:2-4 
 
Perempuan ‘Ku bersedih kar’na tekanan dosa 
    dan jiwaku terkungkung dalam g’lap. 
    Kini berikan damai dan sentosa, 
    tahirkan diriku dan dosa pun lenyap. 
Semua  Aku berserah, ya Tuhan, pada-Mu, 

kub’rikan bagi-Mu seluruh hidupku. 
 

Laki-laki  O Roh Kudus, berikanlah karunia, 
    hancurkan kuasa setan dalamku. 
    Jadilah pandu dan terang s’lamanya 
    dan bagi Tuhanku siapkan hatiku. 
Semua  Aku berserah, ya Tuhan, pada-Mu, 

kub’rikan bagi-Mu seluruh hidupku. 
 

Semua  Bila kelak berakhirlah dunia, 
    di sisi-Mu ‘ku akan berteduh. 
    Dan kini bak peronda yang berjaga, 
    begitu jiwaku menanti datang-Mu. 
   Aku berserah, ya Tuhan, pada-Mu, 

kub’rikan bagi-Mu seluruh hidupku. 
 

Berdiri 
 

9. BERITA ANUGERAH 
PF : “Hiburkanlah, hiburkanlah umat-Ku, demikian firman Allahmu, 

tenangkanlah hati Yerusalem dan serukanlah kepadanya, bahwa 
perhambaannya sudah berakhir, bahwa kesalahannya telah diampuni, 
sebab ia telah menerima hukuman dari tangan TUHAN dua kali lipat 
karena segala dosanya. Lihat, itu Tuhan ALLAH, Ia datang dengan 
kekuatan dan dengan tangan-Nya Ia berkuasa. Lihat, mereka yang 
menjadi upah jerih payah-Nya ada bersama-sama Dia, dan mereka 
yang diperoleh-Nya berjalan di hadapan-Nya.” (Yesaya 40:1-2,10) 

  Demikianlah berita anugerah dari Tuhan. 
U    Syukur kepada Allah. 

 

(SALAM DAMAI) 
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10.  NYANYIAN JEMAAT – “Hiburkanlah, Hiburkan Umat-Ku” NKB 51:1,4 
 
Pemandu Hiburkanlah, hiburkan umat-Ku, 
 tenangkanlah hati Yerusalem, 
Semua serukanlah, serukan padanya: 
 “Perhambaan telah berakhirlah, 
Pemandu kesalahannya diampuni 
Semua dan hukumannya diakhiri.” 
 
Semua Nyaringkanlah suaramu, hai Sion! 
 Di atas gunung-gunung yang tinggi. 
 Katakanlah kepada Yehuda: 
 “Lihat, Dialah TUHAN, Allahmu, 
 bagai Gembala yang di padang 

  membawa pulang yang terbuang.” 
 

Duduk 

 
11. DOA PELAYANAN FIRMAN 
 

12. PEMBACAAN ALKITAB – Filipi 1:3-11 
 
Sesudah pembacaan: 
“Berbahagialah orang yang mendengar Firman Tuhan serta 
memeliharanya, MARANATHA!” 
 

Nyanyian Sambutan Umat:  “Maranatha” 

 
 

13. KHOTBAH  
 

14. SAAT TEDUH 
 

15. PADUAN SUARA / KELOMPOK VOKAL 
 

PELAYANAN SAKRAMEN BAPTISAN KUDUS 
(Untuk Ibadah pkl. 10.00, pindah ke halaman 9) 
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16. PENGAKUAN IMAN 
PL3 : Dengan sikap berdiri, marilah kita mengikrarkan pengakuan iman 

kita menurut Pengakuan Iman Rasuli: 
 

Aku percaya kepada Allah, . . . 
 
 

Duduk 

 
 

17. DOA SYAFAAT (diakhiri dengan menyanyikan Doa Bapa Kami) 
 
18. PERSEMBAHAN SYUKUR JEMAAT (dipimpin PL3) 
 

a. Ajakan Persembahan 
PL3 : Saudara-saudari, ada tertulis: 
  “Kepada TUHAN, hai suku-suku bangsa, kepada TUHAN 

sajalah kemuliaan dan kekuatan! Berilah kepada TUHAN 
kemuliaan nama-Nya, bawalah persembahan dan 
masuklah menghadap Dia! Sujudlah menyembah kepada 
TUHAN dengan berhiaskan kekudusan. Biarlah langit 
bersukacita dan bumi bersorak-sorak, biarlah orang 
berkata di antara bangsa-bangsa: "TUHAN itu Raja!” 
(1Tawarikh 16:28,29,31) 

 
b. Pengumpulan persembahan - diiringi dengan nyanyian jemaat :   

   “Pujilah Sumber Hidupmu” KJ 314:1-3 
 
Semua Pujilah Sumber hidupmu; 

puji Dia di dalam surga sampai kekal abadi. 
Pujilah Sumber hidupmu! 
Bunyikan bersama suling dan rebana 
sambil melagukan syukur bagi Tuhan. 
Pujilah Sumber hidupmu! 

 
Semua Sion, elukan Rajamu; 

sungguh, dikaulah yang dicari sampai didapati-Nya. 
Sion, elukan Rajamu! 
Songsonglah yang datang dalam nama Tuhan 
dan terima Dia, jadilah milik-Nya! 
Pujilah Sumber hidupmu! 
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Semua Sion, Pengantinmu dekat; 
Ia membawa perhiasan mahal, tebusan kasih. 
Sion, Pengantinmu dekat! 
Bangun bergembira dan menyambut Dia, 
yang hendak menjadi milikmu abadi. 
Pujilah Sumber hidupmu! 

 
 

Berdiri 

 
 

c. Doa persembahan 
 
 
19. NYANYIAN JEMAAT – “Kusongsong Bagaimana” KJ 85:1,4 

 
Semua Kusongsong bagaimana, ya Yesus, datang-Mu? 

Engkau Terang buana, Kau Surya hidupku! 
Kiranya Kau sendiri Penyuluh jalanku, 
supaya kuyakini tujuan janji-Mu. 

 
Semua  Di saat ‘ku terpasung, Kau membebaskanku; 

segala aib dan malu terhapus oleh-Mu. 
Padaku Kautambahi mahkota mulia, 
bahagia abadi, pusaka yang baka! 

 
 
 
20. PENGUTUSAN 

 
PF : Pergilah, persiapkanlah diri dengan sungguh-sungguh dalam 

menyambut Mesias yang dijanjikan! 
U :  Kita menyongsong kedatangan Sang Mesias dengan hidup 

dalam pertobatan dan menjaga kemurnian hati. Kita bertekad 
untuk memilih dan memberlakukan hidup yang benar sesuai 
kehendak Tuhan. Kita pasti menikmati kebahagiaan bersama 
Dia, Mesias yang dijanjikan. 
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21. BERKAT 
 
PF : Tuhan memberkati engkau dengan iman yang semakin 

memperkokoh pengharapanmu. 
  Tuhan memberkati engkau dengan kekuatan untuk menjaga 

kesucian hidup sambil menyongsong kedatangan-Nya. 
  Tuhan memberkati engkau dengan sukacita yang bergelora, 

sehingga tetap tekun, setia, dan bersemangat dalam melakukan 
pekerjaan yang baik. 

  Tuhan memberkati engkau dengan keberanian dan hikmat untuk 
memperjuangkan keadilan serta mewujudkan damai sejahtera 
bagi seluruh dunia.  (Ahev, 2018) 

 
U :  “Amin” PKJ 293 

 
 
 
 

(Umat tetap BERDIRI selama prosesi Alkitab) 
 
 
 

22. NYANYIAN JEMAAT – “Kusongsong Bagaimana” KJ 85:10 
 
Semua  Yang datang menghakimi seisi dunia, 

rahmani dan rahimi membela umat-Nya. 
Ya datang, Matahari, sinari umat-Mu; 
Pada-Mu kami cari bahagia penuh. 
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SS AA KK RR AA MM EE NN   BB AA PP TT II SS AA NN   KK UU DD UU SS   AA NN AA KK   
 

AA..  PPEENNGGAANNTTAARR  
Pdt : Saudara-saudara, 

Kini akan dilayankan baptisan kudus bagi anak-anak, yang 
orangtua/walinya yang telah menyatakan iman mereka untuk 
membaptiskan anak-anak mereka, sesuai dengan titah Tuhan Yesus 
Kristus sendiri, yang Ia katakan kepada murid-murid-Nya dalam Injil 
Matius 28:19-20a “. . . pergilah, jadikanlah semua bangsa murid-Ku 
dan baptislah mereka dalam nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus, dan 
ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan 
kepadamu”. Baptisan kudus adalah tanda dan meterai yang 
kelihatan atas perjanjian kekal yang diikat Allah dengan umat-Nya 
dan yang menjadikan kita anak-anak Allah, untuk memberikan suatu 
kehidupan baru yang bersih dari dosa dengan mempersatukan kita 
dalam kematian dan kebangkitan Yesus Kristus. Anak-anak 
dibaptiskan berdasarkan iman orangtua/walinya, bahwa perjanjian 
Tuhan juga berlaku bagi anak-anak mereka. Melalui baptisan kudus, 
anak-anakpun  turut dipersatukan dengan tubuh Kristus, yaitu 
gereja yang kudus dan am. Roh Kudus akan memimpin, 
mengingatkan, dan mendorong kita, termasuk anak-anak, untuk 
berperanserta dalam melaksanakan misi Allah di dunia. Roh Kudus 
jugalah yang akan terus menerus membarui kita hingga kelak 
dengan tidak bercacat cela kita menghadap Tuhan dan dipersatukan 
dengan Jemaat  Yesus Kristus dalam hidup kekal. Dan Roh Kudus 
akan terus-menerus menolong orangtua/wali dan anak-anaknya, 
sehingga kelak anak-anaknya akan mengakui iman percayanya 
sendiri dalam persatuan dengan jemaat Yesus Kristus. 

 

BB..  DDOOAA  SSYYUUKKUURR  
Pdt : Kami bersyukur dan memuliakan nama-Mu, ya Bapa yang 

Mahapengasih. Pada awal penciptaan, Roh-Mu yang Kudus 
melayang di atas air untuk memberikan terang dan kehidupan. 
Air yang Kau berikan dapat menghanyutkan dan 
menenggelamkan, tetapi juga memberi kehidupan, melenyapkan 
kehausan, membersihkan, dan menyuburkan. Dengan air bah 
Engkau menghukum orang berdosa, tetapi memberikan 
kehidupan yang baru bagi orang yang benar.  Melalui air Laut 
Merah, Engkau membinasakan tentara Mesir dan 
menyelamatkan umat-Mu menuju ke Tanah perjanjian yang 
penuh kehidupan. Dalam air sungai Yordan, Anak-Mu yang 
Kaukasihi telah dibaptiskan dan atas-Nya Roh Kudus telah turun. 
Di atas salib Ia dibaptiskan dalam sengsara maut dan menang. 
Dan sekarang, ya Allah, jadikanlah baptisan kudus ini seperti 
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mata air yang memancar di antara kami. Kiranya anak-anak-Mu 
yang Kau ciptakan menurut gambar dan teladan-Mu ini 
dibersihkan dari segala sesuatu yang telah merusak citra itu, 
dikuburkan bersama Kristus dalam kematian dan bangkit 
bersama-Nya ke dalam kehidupan yang baru untuk dipersatukan 
dalam tubuh-Nya. Dan curahkanlah kepada mereka Roh Kudus 
agar dapat menjadi saksi Injil. Kami bersyukur dalam nama 
Kristus. Amin. 

 

CC..  PPEERRNNYYAATTAAAANN  IIMMAANN  
Pdt : Para orangtua/wali yang akan membaptiskan anak-anak mereka, 

saya minta untuk berdiri. Saudara-saudara, sekarang akan 
dilayankan baptisan kudus bagi anak-anak Saudara-saudara. 
Supaya nyata di hadapan umat Allah, saya mengajak Saudara-
saudara untuk mengingat baptisan Saudara-saudara sendiri dan 
menyatakan iman Saudara-saudara, yang akan diajarkan kepada 
anak-anak Saudara-saudara, dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini :  

 
 Percayakah saudara kepada Allah Bapa, Pencipta dan 

Pemelihara kita; kepada Yesus Kristus, Anak-Nya, Tuhan dan 
Juruselamat kita; dan kepada Roh Kudus yang membarui hidup 
kita? 

 Apakah Saudara percaya bahwa perjanjian antara Tuhan dan 
Saudara berlaku juga untuk anak Saudara? 

 Apakah saudara berjanji untuk menjadi teladan bagi anak 
saudara ini dan mengajarkan Firman Allah kepadanya? 

 
Apakah jawaban …………………….nama orangtua/wali (Suami dan Istri) 

Pdt menyebutkan nama orangtua/wali (suami & istri) satu persatu 
 dan mereka menjawab satu persatu 

 
Calon : YA, SAYA PERCAYA DAN BERJANJI. 

  

UUmmaatt  bbeerrddiirrii 

DD..  PPEENNGGAAKKUUAANN  IIMMAANN  RRAASSUULLII      
Pnt : Saudara-saudari kekasih Kristus, mari kita mengikrarkan iman kita 

bersama-sama dengan saudara-saudara yang akan membaptiskan 
anak-anaknya dengan mengucapkan Pengakuan Iman Rasuli 
demikian : 

U : Aku percaya……. 
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EE..  NNYYAANNYYIIAANN  “Pandang, Ya Bapa, Dalam Rahmat-Mu” KJ 304:1-2  
 

Pandang, ya Bapa, dalam rahmat-Mu 
kami umat-Mu yang berkumpul ini, 
membawa anak pada-Mu di sini 
dalam percaya akan janji-Mu. 
 
Kami beroleh hidup yang baka 
dari Engkau, ya Bapa yang di surga, 
dan anak ini Kaukuduskan juga: 
biarlah Kristus Sumber hidupnya! 

 
(Pendeta turun dari mimbar) 

 

UUmmaatt  dduudduukk  

FF..  PPEELLAAYYAANNAANN  BBAAPPTTIISSAANN  
(Orangtua/wali diminta membawa anak/anak-anak mereka maju kedepan) 
 

Pendeta : …………………..(nama anak), aku membaptiskan engkau dalam 
nama Bapa, Anak, dan Roh Kudus. Amin. 
(Percikan dilakukan sekali) 

 

(Orangtua/wali dan anak-anak mereka kembali ke tempat duduk. Sesudah 
semuanya selesai, pendeta meminta seluruh orangtua/wali bersama dengan 
anak/anak-anak mereka untuk berdiri serentak, dan mengucapkan berkat) 

 

Pdt : Damai sejahtera Allah, yang melampaui segala akal, akan 
memelihara hati dan pikiranmu dalam Kristus Yesus. Amin. 

U : (Menyanyikan doksologi dengan berdiri, menurut KJ 303a) 
 

Pujilah Khalik semesta, sumber segala kurnia, 
Sorga dan bumi, puji t’rus Sang Bapa, Putra, Roh Kudus! Amin. 

 

(Umat duduk, para orangtua/wali bersama dengan anak-anak mereka tetap 
berdiri) 

 

GG..  PPEESSAANN  BBAAGGII  OORRAANNGGTTUUAA//WWAALLII  
Pdt : Saudara-saudara, dengan baptisan, Tuhan memberi anak 

Saudara kepada suatu kehidupan yang baru. Hendaklah Saudara-
saudara bersungguh-sungguh untuk membantu mereka agar 
mereka bertumbuh dalam iman sehingga kehidupan baru 
mereka semakin kuat setiap hari. Saudara perlu mendidik anak-
anak Saudara hingga mereka berangsur-angsur mengerti makna 
perjanjian Allah serta FirmanNya, dan pada waktunya mengaku 
iman percayanya sendiri sepenuh hati. 
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HH..  PPEESSAANN  BBAAGGII  JJEEMMAAAATT  
(Para orangtua/wali bersama dengan anak/anak-anak mereka diminta 
menghadap ke arah Jemaat) 
 

Pdt : Jemaat Tuhan yang berbahagia, terimalah anak-anak ini sebagai 
anggota-anggota persekutuan tubuh Kristus dan pewaris 
Kerajaan Allah dengan penuh kasih sayang. Dukunglah mereka 
dan orangtua/wali mereka dalam pendidikan iman mereka! 

U : Dengan sukacita dan syukur kepada Tuhan, kami menyambut 
Saudara-saudara untuk bersama dengan kami bersekutu serta 
bersaksi dan melayani bagi Kristus, karena kita satu tubuh dalam 
Dia. 

 

(para orangtua/wali bersama dengan anak-anak dipersilahkan duduk kembali) 

 
 

II..  NNYYAANNYYIIAANN  “Pandang, Ya Bapa, Dalam Rahmat-Mu” KJ 304:3-4 
 

Kiranya oleh Roh dan Firman-Mu 
anak-Mu Kauterangi, Kaukuatkan, 
hatinya pun kiranya Kaulayakkan 
untuk menjadi kediaman-Mu. 
 
Buatlah dia anak-Mu penuh 
dan namanya yang kini disebutkan 
Kautulis dalam Kitab Kehidupan 
jadi anggota tubuh Putra-Mu. 
 

 
K E M B A L I  K E  H A L A M A N  6  

( D O A  S Y A F A A T )  
 


